BABYV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab empat dapat diambil beberapa simpulan
sebagai berikut.

1) Kajian terhadap struktur cerita rakyat daerah Musi Rawas dari segi tema, cerita
silampar memiliki tema tentang kejadian alam yaitu kejadian manusia (anak raja)
yang asalnya dan setangkai bunga fanjung; tema cerita Misten Danau Rava
tentang kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh seseorang akan membenkan
dampak bagi dirinya sendin serta lingkungan sekitarnua; dan tema cerita Sangsat
dan Sangsit tentang penderitaan dan kebahagiaan, yaitu penderitaan yang dilalui
dengan penuh ketekunan, kesabaran dan kera keras akan berubah menjadi
kebahagiaan. Dari segi latar, ketiga cerita yang dianalisis semuanya menggunakan
latar tempat dalam lingkungan istana dan luar istana, sedangkan latar waktunya
semuanya terjadi pada masa lampau dan tidak menggunakan angka tahun.
Mengenai alur cerita, cerita Silampari alurnya maju. ada hubungan sebab akibat,
dan rumit. Cerita Misteri Danau Raya alumya maju, sederhana dan ada hubungan
sebab akibat; sedangkan cerita Sangsat dan Sangsit alurnya maju, agak rumit dan
ada hubungan sebab akibat. Penggambaran tokoh protagonis dan antagonis dalam
cerita Silampari tidak jelas, dalam cerita Misteri Danau Raya jelas dan dalam

cerita Sangsat dan Sangsit juga jelas. Motif ceritz Silampar yaitu motif ahli



2)
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nujum, penjelmaan, perkenalan, perkawinan, melahirkan, dan perpisahan, motif

cerita Misteri Danau Raya adalah motif perkawinan; dan motif cerita Sangsat dan

Sangsit adalah motif kekejaman ibu tiri, perkawinan, dan sayembara.

Cerita Silampari memiliki fungsi pendidikan, yaitv mendidik agar pendengar

maupun pembaca memiiki ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi segala
permasalahan kehidupan, selalu bertanggung jawab dan menjaga amanah yang

diberikan kepadanya; cerita Misteri Danau Raya memiliki fungsi pendidikan,

yaitu agar pendengar dan pembaca selalu bertanggung jawab dalam menjalankan
dan menjauhi perintah agamanya, sabar dalam menghadapi segala permasalahan,
dan fungsi kendali sosial, yaitu dengan mendengarkan atau membaca cerita
tersebut diharapkan pendengar maupun pembaca tidak melakukan perbuatan yang
melanggar norga adat istiadat dan agama ; dan centa Sangsat dan Sangsit memiliki

fungsi pendidikan, yaitu agar pendengar atau pembaca selalu tabah dan sabar

| dalam menjalani hidup vang diiringi dengan penderitaan karena penderitaan suatu

3)

saat akan berakhir, dan fungsi hiburan, pendengar dan pembaca diajak untuk
merasakan bahwa penderitaan yang dialami oleh tokoh pada akhirnya
membuahkan kebahagiaan.

Nilai budaya yang ditemukan dalam ketiga cerita rakyat yang dianalisis
mencakup hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. dengan karyanya, dengan
sesamanya, dengan ruang dan wakw, serta dengan alam. Keberlakuan dan

pewarisan nitai budaya vang terdapat dalam cenita rakyat, Dari 33 nilai budaya



yang terkandung dalam cerita rakyat, vang tingkat - keberlakuannya
masvarakat paling tinggi adalah nilai mempercayai kekuasaan Tuhan, yaitu
mencapai 100%, sedangkan yang tingkat keberlakuannya dalam masyarakat paling
rendah (10%) adalah nilai konflik. Selain itu ada tiga nilai budaya yang persentase
tingkat keberlakuannya dalam masyarakat hanya mencapai 36% yaitu nilai budaya
menyerah kepada takdir, suka merantauy 30%, dan konflik 10%. Hal ini
menunjukkan bahwa ada 30 nilai budaya yang tingkat keberlakuannya dalam
masvarakat berada di atas 50%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara
umum nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita rakyat daerah Musi Rawas

masih berlaku dan diwariskan pada generasi penerusnya saat ini.

4) Siswa SDN 19 jawa Kanan Lubuklinggau secara umum dapat memahami cerita

rakyat daerah Musi Rawas dari berbagai segi aspek kognitif. Hal ini terbukti dari
hasil tes kesesuaian cerita rakyat dengan perkembangan kognitif anak usia 6-12
tahun terhadap cerita mite, legenda, dan dongeng dapat diketahui bahwa untuk
cerita mite, tingkat pemahaman anak usia 6-8 tahun mencapai 31%, anak usia 8-10
tahun mencapai 69%, dan anak usia 10-12 tahun mencapai 85%. Untuk cerita
legenda, tingkat pemahaman anak usia 6-8 tahun mencapai 53%, anak usia 8-10
tahun mencapai 80%, dan anak usia 10-12 tahun mencapai 86%. Selanjutnya
untuk cerita berjenis dongeng, tingkat pemahaman anak usia 6-8 tahun mencapai
61%, anak usia 8-10 tahun mencapai 76%, dan anak usia 10-12 tahun mencapai

83%.
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5) Persentase pemahaman anak terhadap ketiga jenis cerita menunjukkan bahwa
urutan kemudahan cerita untuk anak usia 6-8 tahun dimulai dar cerita dongeng,
kemudian cerita legenda, dan terakhir cerita mite. Urutan kemudahan cerita untuk
anak usia 8-10 tahun dimulai dari cerita legenda, kemudian cerita dongeng, dan
terakhir cerita mite. Sedangkan urutan kemudahan cerita untuk anak usia 10-12
tahun dimulai dari cerita legenda, kemudian cerita mite, dan terakhir centa
dongeng.

6) Ditinjau dari segi urutan kemudahannya, cerita yang sesuai dengan perkembangan
kognitif anak usia 6-8 tahun adalah cerita yang berjenis dongeng, cerita yang
sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia 8-10 tahun adalah dimulai dan
cerita yang berjenis legenda, kemudian dongeng dan mite, sedangkan cerita yang
sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia 10-12 tahun adalah dimulai dan
cerita yang berjenis legenda, kemudian mite dan dongeng.

7) Cerita rakyat daerah Musi Rawas sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia
6-12 tahun dan dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar sastra pada sekolah

dasar di Kota Administratif Lubuklinggau Sumatera Selatan.

8) Dari proses penyaduran dapat disimpulkan beberapa kriteria penyaduran, yaitu:
penyadur tidak dibenarkan mengubah nama dan karakter tokoh, serta jalan cerita
vang terdapat dalam cerita aslinya, penyadur boleh mengubah bahasa yang
dipergunakan dalam cerita asli dengan menggunakan bahasa yang sesuar dengan
kondisi saat penyaduran; penulis boleh mengubah nama tempat dan suasana sesuai

dengan iklim setempat pada saat dilakukan penyaduran; dan penyadur boleh
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5.2 Implikasi

Cerita Rakyat memiliki pengaruh positif bagi perkembangan anak usia 6-12
tahun karena dengan karya sastra anak dapat mengembangkan bahasanya,
kognitifnya, pribadinya, dan sosialnya.

Mengingat banyak manfaat dan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita rakyat dan
harus dilestarikan serta diwariskan kepada generasi penerus, sudah se@jmya jika
cerita rakyat yang diketahui sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia 6-12

tahun dijadikan sebagai bahan ajar sastra di sekolah dasar.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang penulis sampaikan
sehubungan dengan kelayakan cerita rakyat sebagai bahan ajar sastra disckolah dasar,
anlara lain sebagai berikut.
1) Perhatian dan minat terhadap cerita rakyat perlu ditingkatkan,
2) Dalam memberikan bacaan sastra pada anak usia 6-12 tahun harus
memperhatikan perkembangan kognitifnya.
3) Memberikan pengarahan kepada anak-anak dalam memilih bacaan sastra; dan
4) Para orang tua dan guru selalu mengontrol bacaan sastra bagi anak-anak agar

tidak terjadi pemilihan bacaan cerita yang berbau seks dan sadis bagi anak-anak;



